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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT TASPEN (Persero) merupakan suatu perusahaan yang dikelola
oleh BUMN yang memiliki tugas utama yaitu memberi pelayanan jasa dan
melayani transaksi pembayaran kepada peserta pensiun, yang dimana
penerima pensiun PT TASPEN (Persero) hanya untuk Pegawai Negeri
Sipil atau PNS. Pada PT TASPEN (Persero) dapat juga ditemukan
permasalahan dalam pelayanan pengurusan pensiun yaitu masih terdapat
kesalahan dan kurangnya ketelitian dalam menginput data dan pelayanan
peserta pensiun, sehingga dalam kepengurusannya membutuhkan waktu

yang lama, dan terkadang pelayanan tidak sesuai dengan yang sudah



ditetapkan standar pelayanan dalam 1 jam selesai setelah dokumen

diserahkan ke PT TASPEN (Persero) untuk dilakukan pemrosesan.

Sejalan dengan perkembangan zaman yang serba digital, para
pengurus asosiasi Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) melakukan
pemetaan mengenai tantangan. Salah satu tantangan yang akan dihadapi
saat ini, yaitu perlunya modifikasi sistem teknologi bagi penyelenggara
DPLK agar lebih adaptif dan fleksibel dengan kebutuhan program pensiun
DPLK di era revolusi industri yang serba digital, serta perlunya
mengembangkan DPLK untuk segmen individu melalui mobile
applications. PT Taspen (Persero) melakukan inovasi pencairan dana
pensiun sebagai upaya untuk menyesuaikan diri dengan tantangan zaman
yang serba digital dan mudah. PT Taspen meningkatkan pelayanannya
melalui program digitalisasi pelayanan pembayaran pensiun, salah
satunya yaitu otentikasi melalui smartphone yang bisa dilakukan dimana
saja. Inovasi digitalisasi layanan tersebut memberikan nilai tambah bagi
PT Taspen (Persero). Terlambatnya dana pensiun yang dibayarkan
kepada pegawai negeri sipil disebabkan karena pensiunan tidak
melakukan proses otentikasi untuk memastikan apakah pensiunan
tersebut masih hidup atau sudah meninggal. Selain itu, hal itu juga terjadi
karena adanya proses otentikasi di sistem online yang tidak terekam
dengan sempurna, sehingga proses otentikasi tidak tuntas, sehingga tidak
menerima tunjangan pensiun sesuai pada waktu yang seharusnya.

Setelah diberlakukannya otentikasi melalui sistem aplikasi, jumlah peserta



pensiun yang melakukan otentikasi digital sebanyak sekitar 52% dari
keseluruhannya. Sehubungan dengan hal itu, beberapa peserta pensiun
mengalami beberapa kendala dalam melakukan proses otentikasi digital,
hal itu diketahui dari testimonial pengguna aplikasi Taspen Otentikasi.
Menurut testimoni dari beberapa pengguna sistem aplikasi Taspen
Otentikasi, sistem ini belum berjalan dengan efektif dan efisien. Kendala
pada sistem yang sering mengalami error menyebabkan banyak
pensiunan tidak dapat melakukan pendataan diri di kantor Taspen, yaitu
sebagai tahap utama dalam melakukan otentikasi, sehingga berakibat
pada tidak terdaftarnya identitas diri pensiunan pada sistem, dan berujung

pada pensiunan yang tidak dapat menerima tunjangan pensiun.

Dalam kegiatan pendataan diri, para penerima pensiun akan
dilakukan perekaman data biometrik wajah, sidik jari dan suara.
Prosesnya bisa dilakukan di kantor bayar masing-masing setiap hari kerja
sebagai otentikasi bagi penerima dana pensiun. Jika program Aplikasi
Otentikasi ini berhasil nantinya para penerima pensiun tidak perlu lagi
mengantri di kantor bayar untuk melakukan pelaporan diri secara
periodik atau untuk menerima uang pensiun. Melainkan mereka bisa
melakukan otentikasi mandiri dan selanjutnya dapat mengambil uang
melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Nantinya para pensiunan akan
mendapatkan smart card yang berfungsi sebagai kartu identitas pensiun
(KARIP), ATM, dan kartu diskon dibeberapa outlet dan merchandise yang

mempunyai perjanjian kerjasama dengan mitra bayar. Dalam pelaksanaan



Otentikasi PT. TASPEN bekerjasama dengan PT. Telkom dan mitra bayar
pensiun. Program Asuransi Sosial Pegawai Negeri SIPIL (PNS) yang
terdiri dari 4 program vyaitu: Program Pensiun Negeri Sipil (PNS),
Tabungan Hari Tua (THT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), dan Jaminan
Kematian (JKM) dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

Pegawai Negeri pada saat memasuki usia pensiun.

Maka berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis
tertarik untuk mengangkat sebuah judul “IMPLEMENTASI APLIKASI
OTENTIKASI DALAM MEMPERMUDAH PENGAMBILAN DANA

PENSIUN PADA PT. TASPEN (PERSERQO) CABANG DENPASAR”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah implementasi aplikasi otentikasi dalam mempermu-
dah pengambilan dana pensiun pada PT. TASPEN (PERSERO)
Cabang Denpasar?

2. Apa saja kendala-kendala dan solusi implementasi aplikasi
otentikasi dalam mempermudah pengambilan dana pensiun pada

PT. TASPEN (PERSERO) Cabang Denpasar?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui implementasi aplikasi otentikasi dalam
mempermudah pengambilan dana pensiun pada PT. TASPEN
(PERSEROQO) Cabang Denpasar.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala dan solusi implementasi
aplikasi otentikasi dalam mempermudah pengambilan dana

pensiun pada PT. TASPEN (PERSERO) Cabang Denpasar.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan
Diploma Tiga Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali.
b. Sebagai sarana latihan dan penerapan ilmu pengetahuan perkulia-
han.
c. Meningkatkan kemampuan dan sosialisasi di lingkungan kerja.
d. Menambah pengalaman dan wawasan di lapangan kerja.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam mengambil suatu
keputusan atau kebijakan sehingga dapat menunjang kemajuan

perusahaan.



. Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat untuk menambah informasi, ilmu
pengetahuan dan untuk mengetahui sejauh mana ilmu yang telah
diajarkan di kampus dapat diserap dan dilaksanakan oleh mahasiswa,
serta nantinya hasil penelitian ini dapat di dokumentasikan di

Perpustakaan Politeknik Negeri Bali sebagai tambahan bacaan.

. Metode Penelitian

. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan pada PT. TASPEN

(PERSEROQO) Cabang Denpasar, yang beralamat di Jalan Raya Puputan

No. 23, Dangin Puri Klod, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali.

. Objek Penelitian

Adapun yang dijadikan objek penelitian adalah implementasi aplikasi

otentikasi dalam mempermudah pengambilan dana pensiun pada PT.

TASPEN (PERSERO) Cabang Denpasar.

. Data Penelitian

a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya
membangun pandangan orang yang diteliti secara rinci serta
dibentuk dengan kata-kata,gambaran holistik (menyeluruh dan

mendalam) dan rumit (Tohirin 2013: 2).



b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan data sekunder, menurut Sugiyono (2019: 296) disebutkan

bahwa:

1) Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat
berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok, dan
observasi. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data
primer yaitu metode wawancara dan observasi. Wawancara bisa
dilakukan dengan karyawan atau pihak berwenang pada saat
melakukan penelitian pada PT. TASPEN (PERSERO) Cabang
Denpasar.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip. Dalam penelitian
ini data sekunder yang digunakan adalah buku serta dokumen

yang ada pada PT. TASPEN (PERSERO) Cabang Denpasar.



c. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut :
1) Observasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, melalui
observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk mengamati secara
langsung peristiwva/fenomena yang menjadi fokus penelitian
(Sugiyono, 2019: 297).
Observasi yang dilakukan yaitu pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian mengenai implementasi aplikasi
otentikasi dalam mempermudah pengambilan uang pensiun pada
PT. TASPEN (PERSERQO) Cabang Denpasar untuk peserta
pensiun.
2) Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015: 72) wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topik tertentu. Dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui



hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi dimana
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah karyawan atau pihak yang
terkait di PT. TASPEN (PERSERO) Cabang Denpasar yang
bertujuan untuk menggali informasi yang dibutuhkan peneliti.
3) Studi Dokumen
Studi Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu
baik berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2019: 314). Yang dimaksud dengan dokumen
disini berupa data dari para peserta pensiun di website TDES
(Taspen Digital Enterprise Services) dan buku-buku maupun
arsip-arsip PT. Taspen (Persero).
4) Teknik Analisis Data

Dalam tahap penganalisisan data pada penelitian ini, penulis
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data

dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Penelitian deskriptif  kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan,

menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang
akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang
individu, suatu kelompok atau suatu kejadian (Sugiyono, 2016: 9).
Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai implementasi
aplikasi otentikasi dalam mempermudah pengambilan dana
pensiun pada PT. TASPEN (PERSERO) Cabang Denpasar
dengan berdasarkan fakta dan kejadian yang terjadi di dalam

perusahaan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Langkah — Langkah untuk mencairkan dana pensiun melauli aplikasi

otentikasi:

a. Pastikan penerima pensiun sudah melakukan enrollment atau
pengambilan data biometrik. Untuk pensiunan, data ini sudah
dilakukan pada tahun lalu, dengan melakukan perekaman wajah,
suara dan sidik jari.

b. Instal Aplikasi Otentikasi Taspen melalui Playstore .

11
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c. Masukan NOTAS dengan benar sesuai dengan nomor yang ada
pada kartu pensiun. Lalu menekan tombol biru yang bertuliskan
otentikasi.

d. Pengenalan Wajah.

1. Tatap layar

2. Gelengkan Kepala

3. Anggukan Kepala

4. Buka Mulut

5. Kedipkan Mata

e. Pengenalan Suara
f. Pengenalan Sidik Jari

g. Hasil final otentikasi

2. Hambatan — hambatan yang selalu dialami oleh pensiunan, sebagai

berikut :

a. Hambatan dari sisi para pensiunan, sebagai berikut
1. Pensiun lansia
2. Spesifikasi Smartphone
b. Hambatan dari sisi sistem atau aplikasi taspen, sebagai berikut :
1. Pengenalan wajah
2. Pada saat pengenalan wajah

3. Pengenalan Suara
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4. Kurangnya Pencahayaan
c. Hambatan dari sisi jaringan, sebagai berikut :

1. Jaringan Buruk

B. Saran

Hambatan dari sisi para pensiunan
1. Pensiunan dahulu atau pensiun yang telah memasuki usia lanjut

Pensiunan lansia lebih sangat membutuhkan bantuan kepada anaknya
atau keluarganya untuk membantunya melakukan otentikasi aplikasi
taspen dan mengingatkan untuk melakukan mencairkan dananya melalui

aplikasi otentikasi taspen.

2. Spesifikasi Smartphone
a. Android dengan minimum versi 5.1.1 ( Android Lollipop ) ataupun
iOS dengan minimum versi 7.0.

b. Kamera yang harus dimiliki setidaknya sebesar 8 MP (MegaPixel)
Hambatan dari sisi sistem atau aplikasi otentikasi taspen
1. Pengenalan Wajah

Pada langkah “Pengenalan wajah” melakukan perintah sistem secara
perlahan saja, para pensiunan tidak perlu melakukannya tergesa /

cepat — cepat.



14

2. Tatap Layar

Pada langkah “Tatap Layar” maka pastikanlah pensiunan untuk
Menatap ke arah kamera Handphone” bukan ketengah layar

Handphone.

3. Pengenalan Suara

Pensiunan melakukan pembacaan angka—angka dengan jelas dan
tidak perlu tergesa—gesa. Pensiunan diharapkan untuk meminimalisir
suara lain seperti Suara kendaraan, suara musik, dll. Untuk angka ‘0’

dibaca Nol bukan kosong.

4. Kurangnya Pencahayaan

Pada saat melakakukan otentikasi sebaiknya para pensiunan berada
di dalam ruangan yang memiliki cahaya yang terang sehingga tidak

menyebabkan hambatan.

5. Hambatan dari sisi sinyal atau jaringan seluler

Jaringan atau sinyal yang buruk bisa sangat mempengaruhi
kegagalan melakukan otentikasi. Misalnya aplikasi yang lemot sulit
untuk merekam data pensiun. kekuatan sinyal pun harus stabil pada

saat para pensiunan melakukan otentikasi sampai pada tahap akhir.
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Oleh karena itu PT.Taspen (Persero) harus selalu mengupdate
apabila terjadi bug dan error yang terjadi pada sistem yang menyulitkan

yang menjadikan hambatan — hambatan untuk para pensiunan.
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